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ABSTRAK

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu faktor resiko penyebab kematian yang cukup tinggi
di Indonesia sehingga menjadi masalah kesehatan yang cukup serius. Hipertensi merupakan penyakit kradiovasular
yang ditandai  dengan peningkatan tekanan darah sistolik  lebih dari  140mmHg dan tekanan diastolik  lebih dari
90mmHg. Hipertensi dapat diminimalisir dengan memperbaiki gaya hidup dan menggunakan obat-obatan. Terapi
herbal banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan pada penderita hipertensi. Daun Alpukat (Persea Americana,
Mill)  merupkan salah satu tanaman obat tradisional yang banyak dikonsumsi untuk menurunkan tekanan darah.
Sehingga tujuan dari  penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah air  rebusan daun alpukat dapat  menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat eksperimental
quasi.  Dengan mengkonsumsi  air  rebusan  daun alpukat  tersebut  tekanan darah  pada penderita  hipertensi  dapat
mengalami penurunan. Pengaruh antihipertensi daun alpukat (Persea Americana, Mill) diakibatkan oleh senyawa
kimia yang dimilikinya, anatara lain flavonoid, saponin, alkaloid, adanya kalium dalam ekstrak daun alpukat dapat
menyebabkan dilastasi pembuluh darah, sehingga menimbulkan efek antihipertensi.

Kata Kunci : Hipertensi, Tekanan Darah, Daun Alpukat (Persea Americana, Mill)

PEMBAHASAN

Hipertensi  atau tekanan darah tinggi  merupakan salah satu masalah kesehatan global  yang membutuhkan
perhatian khusus saat ini. penderita hipertensi sering tidak sadar akan kondisinya karena penyakit ini tidak terlalu
menampakan gejala, sehingga penyakit ini dikenal dengan the sillent killer atau “pembunuh diam-diam” (Susanti,
2015). Gangguan kardiovaskuler yang sering dialami oleh masyarakat salah satunya adalah hipertensi. Hipertensi
didefinisikan sebagai peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari
90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat (Sulistiawati,
Prapti,  &  Lestari,  2015).  Faktor  resiko  hipertensi  yang  umum  diketahui  antara  lain  usia,  jenis  kelamin,  tipe
kepribadian, faktor genetik, gaya hidup, pola tidur, pola stress, obesitas, pola makan (Roshifanni, 2017). Penyakit ini
dapat mengganggu fungsi organ lain, terutama organ vital seperti otak, mata, dan ginjal (Anggara & Prayitno, 2013).
Untuk  itu  diperlukan  penanganan  kepada  penderita  hipertensi  dengan  menggunakan  penanganan  secara  non
farmakologis  terapi  herbal  daun  alpukat  (Persea  Americana,  Mill).   Penanganan  nonfarmakologis  meliputi
penurunan berat badan, olahraga secara teratur, diet rendah garam & lemak dan terapi komplementer (terapi herbal).
Penanganan secara non farmakologis sangat diminati oleh masyarakat karena sangat mudah untuk dipraktekkan dan
tidak mengeluarkan biaya yang terlalu banyak. Selain itu, penanganan nonfarmakologis juga tidak memiliki efek
samping  yang  berbahaya  tidak  seperti  penanganan  farmakologis,  sehingga  masyarakat  lebih  menyukai
nonfarmakologis  dari  pada  secara  farmakologis  (Setiawan,  2015).  Tanaman  alpukat  (Persea  americana  Mill)
merupakan salah satu tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional. Hampir semua bagian dari tanaman
ini memiliki khasiat sebagai sumber obat-obatan. Bagian buah famili Lauraceae ini memiliki kandungan gizi yang
tinggi, bagian daun digunakan untuk ramuan obat penyakit ginjal, hipertensi (Tengo, Bialangi, & Suleman, 2013).
Alpukat  memiliki  komposisi  kimia yang sangat  lengkap baik itu  buah,  biji,  maupun daunnya (Kusniati,  2011).
Senyawa-senyawa yang terdapat dalam daun alpukat dapat digunakan sebagai diuretik, mengobati kencing batu,
darah  tinggi,  sakit  kepala,  nyeri  saraf,  nyeri  lambung,  dan  pembengkakan  saluran  nafas  (Puspitasari,  2010).
Beberapa penelitian menunjukkan daun alpukat memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Mardiyaningsih & Ismiati,
2014).  Daun  merupakan  bagian  tanaman  alpukat  yang  memiliki  manfaat  sebagai  obat  tradisional.  Kandungan
senyawa kimia daun alpukat  yang dilaporkan dari  penelitian tentang uji  aktivitas  hipoglemik (kadar gula darah
rendah) ekstrak daun alpukat (Persea Americana Mill) ditemukan senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan
polisakarida  (Tengo,  Bialangi,  &  Suleman,  2013).  Kandungan  flavonoid  yang  terdapat  dalam  daun  alpukat
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mempunyai aktivitas sebagai antifungi, antibakteri, dan antiviral (Soemari, Astuti, & Rochmah, 2016). Selain itu
daun alpukat memiliki elemen minereal yang penting bagi kesehatan. Tanaman ini memiliki kandungan natrium,
kalium, kalsium, dan mineral lainnya. Senyawa kimia yang dimiliki daun alpukat (Persea Americana, Mill) adanya
kalium dalam ekstrak  daun alpukat  dapat  menyebabkan dilastasi  pembuluh darah,  sehingga menimbulkan efek
antihipertensi  (Setiawan,  2015).  Kandungan  kalium  yang  tinggi  diperlukan  untuk  keseimbangan  elektrolit  dan
mengontrol tekanan darah. Hal ini menjadi dasar penggunaan daun alpukat untuk menyembuhkan tekanan darah.
Untuk mengetahui berpengaruh atau tidak nya air rebusan daun alpukat terhadap tekanan darah pasien hipertensi
penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimental design.  Dengan mengkonsumsi air rebusan daun alpukat
tersebut tekanan darah pada penderita hipertensi dapat mengalami penurunan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pemberian air rebusan daun alpukat terhadap tekanan darah pasien hipertensi (Persea americana Mill).
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ABSTRAK

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu faktor resiko penyebab kematian yang cukup tinggi
di Indonesia sehingga menjadi masalah kesehatan yang cukup serius. Hipertensi merupakan penyakit kradiovasular
yang ditandai  dengan peningkatan  tekanan darah sistolik  lebih  dari  140mmHg dan tekanan diastolik  lebih dari
90mmHg. Hipertensi dapat diminimalisir dengan memperbaiki gaya hidup dan menggunakan obat-obatan. Terapi
herbal banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan pada penderita hipertensi. Daun Alpukat (Persea Americana,
Mill)  merupkan salah satu tanaman obat tradisional yang banyak dikonsumsi untuk menurunkan tekanan darah.
Sehingga tujuan dari  penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah air  rebusan daun alpukat dapat  menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat eksperimental
quasi.  Dengan mengkonsumsi  air  rebusan  daun alpukat  tersebut  tekanan darah  pada penderita  hipertensi  dapat
mengalami penurunan. Pengaruh antihipertensi daun alpukat (Persea Americana, Mill) diakibatkan oleh senyawa
kimia yang dimilikinya, anatara lain flavonoid, saponin, alkaloid, adanya kalium dalam ekstrak daun alpukat dapat
menyebabkan dilastasi pembuluh darah, sehingga menimbulkan efek antihipertensi.

Kata Kunci : Hipertensi, Tekanan Darah, Daun Alpukat (Persea Americana, Mill)

PEMBAHASAN

Hipertensi  atau tekanan darah tinggi  merupakan salah satu masalah kesehatan global  yang membutuhkan
perhatian khusus saat ini. penderita hipertensi sering tidak sadar akan kondisinya karena penyakit ini tidak terlalu
menampakan gejala,  sehingga penyakit  ini  dikenal  dengan  the sillent  killer atau “pembunuh diam-diam(DEBY,
2015). Gangguan kardiovaskuler yang sering dialami oleh masyarakat salah satunya adalah hipertensi. Hipertensi
didefinisikan sebagai peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari
90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat(Sulistiawati,
Prapti,  &  Lestari,  n.d.).  Faktor  resiko  hipertensi  yang  umum  diketahui  antara  lain  usia,  jenis  kelamin,  tipe
kepribadian, faktor genetik, gaya hidup, pola tidur, pola stress, obesitas, pola makan(Roshifanni, 2017). Penyakit ini
dapat mengganggu fungsi organ lain, terutama organ vital seperti otak, mata, dan ginjal (Anggara & Prayitno, 2013).
Untuk  itu  diperlukan  penaganan  kepada  penderita  hipertensi  dengan  menggunakan  penanganan  secara  non
farmakologis  terapi  herbal  daun  alpukat  (Persea  Americana,  Mill).   Penanganan  nonfarmakologis  meliputi
penurunan berat badan, olahraga secara teratur, diet rendah garam & lemak dan terapi komplementer (terapi herbal).
Penanganan secara non farmakologis sangat diminati oleh masyarakat karena sangat mudah untuk dipraktekkan dan
tidak mengeluarkan biaya yang terlalu banyak. Selain itu, penanganan nonfarmakologis juga tidak memiliki efek
samping  yang  berbahaya  tidak  seperti  penanganan  farmakologis,  sehingga  masyarakat  lebih  menyukai
nonfarmakologis dari pada secara farmakologis (SETIAWAN, 2015). Tanaman alpukat  (Persea americana Mill)
merupakan salah satu tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional. Hampir semua bagian dari tanaman
ini memiliki khasiat sebagai sumber obat-obatan. Bagian buah famili Lauraceae ini memiliki kandungan gizi yang
tinggi, bagian daun digunakan untuk ramuan obat penyakit ginjal, hipertensi(Tengo, Bialangi, & Suleman, 2013).
Alpukat memiliki komposisi kimia yang sangat lengkap baik itu buah, biji, maupun daunnya(Kusniati & others,
2011).  Senyawa-senyawa yang terdapat dalam daun alpukat dapat digunakan sebagai diuretik, mengobati kencing
batu, darah tinggi, sakit kepala, nyeri saraf, nyeri lambung, dan pembengkakan saluran nafas(Puspitasari & others,
2010).  Beberapa penelitian menunjukkan daun alpukat memiliki aktivitas sebagai antioksidan(Mardiyaningsih &
Ismiyati,  n.d.). Daun  merupakan  bagian  tanaman  alpukat  yang  memiliki  manfaat  sebagai  obat  tradisional.
Kandungan senyawa kimia daun alpukat yang dilaporkan dari penelitian tentang uji aktivitas hipoglemik (kadar gula
darah rendah) ekstrak daun alpukat (Persea Americana Mill) ditemukan senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid,
dan polisakarida(Tengo et al., 2013). Kandungan flavonoid yang terdapat dalam daun alpukat mempunyai aktivitas

KEPUSTAKAAN KIMIA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

mailto:tirsafa@yahoo.co.id


sebagai antifungi, antibakteri, dan antiviral(Soemarie, Astuti, Rochmah, & Samarinda, n.d.). Selain itu daun alpukat
memiliki elemen minereal yang penting bagi kesehatan. Tanaman ini memiliki kandungan natrium, kalium, kalsium,
dan mineral lainnya. Senyawa kimia yang dimiliki daun alpukat (Persea Americana, Mill) adanya kalium dalam
ekstrak  daun  alpukat  dapat  menyebabkan  dilastasi  pembuluh  darah,  sehingga  menimbulkan  efek
antihipertensi(SETIAWAN, 2015). Kandungan kalium yang tinggi diperlukan untuk keseimbangan elektrolit dan
mengontrol tekanan darah. Hal ini menjadi dasar penggunaan daun alpukat untuk menyembuhkan tekanan darah.
Untuk mengetahui berpengaruh atau tidak nya air rebusan daun alpukat terhadap tekanan darah pasien hipertensi
penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimental design. Dengan mengkonsumsi air rebusan daun alpukat
tersebut tekanan darah pada penderita hipertensi dapat mengalami penurunan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pemberian air rebusan daun alpukat terhadap tekanan darah pasien hipertensi (Persea americana Mill).
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